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ABSTRAK 

Pengendalian penyakit cabai yang disebabkan oleh jamur selama ini dilakukan 

dengan cara pemberian fungisida, namun pemberian fungisida yang terus menerus 

dapat menimbulkan resistensi patogen, merusak lingkungan dan bahaya bagi yang 

kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri dari 

rhizosfer tanaman kelapa sawit yang berpotensi sebagai agen hayati pengendali jamur 

antraknosa dan mengetahui efektivitas isolat bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa 

sawit terhadap penyakit antraknosa pada buah cabai. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan pemberian 9 sampel suspensi isolat bakteri dan 1 kontrol. Masing-masing 

perlakuan berisi 3 buah cabai sebagai sampel dan diulang sebanyak 2 kali, sehingga 

total sampel adalah 60 buah cabai. Selanjutnya data persentase daya hambat dan 

persentase serangan penyakit dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 4 isolat bakteri dari rizosfer tanaman kelapa sawit yang memiliki 

persentase daya hambat yang besar dalam menghambat pertumbuhan jamur penyebab 

antraknosa yaitu isolat R2 sebesar 99,87%, isolat R6 sebesar 99,77%, isolat R5 

sebesar 99,65%, dan isolat R8 sebesar 99,65%. Hasil pengujian juga menunjukkan 

bahwa aktivitas penghambatan yang paling efektif mengurangi serangan penyakit 

adalah isolat R2 dengan persentase serangan penyakit sebesar 16,66%. Dengan 

demikian, isolat bakteri R2 dinyatakan sebagai isolat paling efektif dalam 

menghambat jamur dan penyakit antraknosa pada buah cabai. 

 

Kata Kunci : Antraknosa, Bakteri Rhizosfer, Tanaman Kelapa Sawit 
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ABSTRACT 

The controlling of chili disease caused by fungi has been done by giving fungicides, 

but the continuous used of fungicides can cause pathogenic resistance, damage the 

environment and danger to human health. The aims of this study were obtain 

bacterial isolates from the rhizosphere of oil palm plants that have the potential as 

biological agents controlling anthracnose fungi and to determine the effectiveness of 

bacterial isolates from the rhizosphere of oil palm plants against anthracnose in chili 

fruit. This study was carried out by using 9 suspension samples of bacterial isolates 

and 1 control. Each treatment contained 3 chilies as a sample and repeated 2 times, 

so the total sample was 60 chilies. Furthermore, percentage data on inhibitory power 

and percentage of disease attacks were analyzed descriptively. Based on the results, 

there were 4 bacterial isolates from the rhizosphere of oil palm plants that have a 

large percentage of inhibitory power in inhibiting the growth of fungi that cause 

anthracnose, namely isolates R2 of 99.87%, isolates R6 of 99.77%, isolates R5 of 

99.65%, and R8 isolates of 99.65%. The test results also showed that the most 

effective inhibitory activity in reducing disease attacks was R2 isolates with a disease 

attack rate of 16.66%. Thus, the isolate bacteria R2 was stated as the most effective 

isolate in inhibiting fungi and anthracnose in chili fruit. 

 

Keywords: Anthracnose, Rhizosphere Bacteria, Palm Oil Plants 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai (Capsicum annuum L) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia dan dibutuhkan oleh hampir 

seluruh lapisan masyarakat, sehingga volume peredarannya di pasaran sangat besar. 

Cabai mengandung gizi berupa protein dan vitamin yang berguna bagi tubuh. 

Kandungan gizi cabai merah segar per 100 gram terdiri dari 31,0 kal, 1,0 gram 

protein, 0,3 gram lemak, 7,3 gram karbohidrat, 29,0 mg kalsium, 24,0 mg fosfor, 0,5 

mg besi, 470 mg Vitamin A, 18,0 mg Vitamin C, 0,05 mg Vitamin B1, 0,03 mg 

Vitamin B2, 0,20 mg Niasin, 0,1 – 1,5 % kapsaikin, 2,33% pektin, 8,57% pentosan, 

0,8-1,4% pati (Benardinus & Wiryanta, 2002).     

Di Indonesia, tanaman cabai banyak ditemukan dari Sabang hingga Merauke. 

Menurut data BPS tahun 2008, sentra penanaman cabai terbesar berada di Jawa 

Tengah (17.079 ha), Jawa Barat (12.823 ha), Sumatera Utara (12.047 ha), dan Jawa 

Timur (9.497 ha)  (Harpenas & Dermawan, 2010). Melihat kebutuhan terhadap buah 

cabai yang begitu besar, maka tanaman cabai banyak dibudidayakan oleh petani, 

namun usaha tersebut masih kurang maksimal. Hal ini dikarenakan masih banyak 

petani yang kurang dalam memahami dalam budidaya cabai, sehingga menyebabkan 

cabai terserang penyakit, salah satunya adalah penyakit jamur antraknosa. 

(Semangun, 2000). 
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Antraknosa merupakan salah satu penyakit utama penurunan produksi yang 

menyerang cabai merah yang mengakibatkan kerusakan sehingga kehilangan hasil 

panen hingga 100%. Penyakit ini meluas pada kondisi lembab dan suhu relatif tinggi. 

Penyakit antraknosa dapat menyebabkan kerusakan sejak dari persemaian sampai 

tanaman cabai berbuah dan merupakan masalah utama pada buah masak yang 

mengakibatkan masalah serius terhadap penurunan hasil dan penyebaran penyakit 

(Syamsudin, 2007). Menurut Ripangi (2012), antraknosa dapat menurunkan produksi 

cabai sebesar 45 – 60% bahkan pada musim hujan kerugian yang disebabkannya 

dapat mencapai 84%. 

Penyakit antraknosa dapat menyerang biji, tanaman dan buah. Adapun 

serangan pada biji, dapat menyebabkan kegagalan berkecambah dan layu semai. Pada 

tanaman dapat menyebabkan mati pucuk dan busuk kering pada daun dan batang. 

Pada buah dapat terjadi perubahan warna seperti terbakar kemudian menjadi busuk 

bawah berwarna hitam. Agrios (2005) menyatakan bahwa penyakit antraknosa 

disebabkan oleh cendawan Colletotrichum spp. Penyakit ini dicirikan dengan adanya 

bercak coklat kehitaman pada permukaan buah yang selanjutnya meluas menjadi 

busuk lunak. Pada bagian tengah bercak terdapat kumpulan titik-titik hitam yang 

terdiri dari sekelompok seta dan konidium cendawan.Pengendalian penyakit tanaman 

yang disebabkan oleh jamur selama ini dilakukan dengan cara pemberian fungisida, 

namun pemberian fungisida yang terus menerus dapat menimbulkan resistensi 

patogen, merusak lingkungan dan bahaya bagi pengguna (Semangun, 2007). Salah 

satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan 

agen hayati. Soesanto (2008) menyatakan pemanfaatan agen hayati untuk 
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mengendalikan patogen tular tanah banyak dilakukan dengan efektivitas cukup baik 

hingga sangat baik,tetapi untuk mengendalikan patogen yang menyerang daerah 

filosfer masih sedikit penerapannya terutama di indonesia Jamur Trichoderma sp 

telah banyak digunakan dalam pengendalian hayati patogen pada rhizosfer maupun 

filosfer. Hal ini dikarenakan Trichoderma sp memiliki kisaran inang patogen yang 

luas. Pemanfaatan Actinomycetes sebagai agen hayati terhadap patogen pada filosfer 

tanaman telah diterapkan khususnya di luar negeri. Penggunaan Actinomycetes strain 

ATCC 55984 mampu   mengendalikan berbagai patogen tular tanah dan patogen tular 

udara pada berbagai tanaman di Rusia dan Amerika Serikat (Wilia et al., 2012), 

sedangkan pemanfaatannya di Indonesia belum banyak dilaporkan.Begitu banyak 

penelitian mengenai pengendalian menggunakan agen hayati di dunia, tapi masih 

sangat sedikit dilakukan di Labuhanbatu. Hasibuan (2018) telah berhasil mengisolasi 

10 isolat bakteri dengan karakteristik morfologi makroskopis dan mikroskopis yang 

berbeda.  

 Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat 2 isolat bakteri 

yang dapat menghambat pertumbuhan patogen jamur akar putih (JAP). Isolat-isolat 

bakteri yang telah berhasil diisolasi tersebut akan dilanjutkan dengan mengujinya 

pada penyakit Antraknosa. Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Uji Efektivitas Daya Hambat Isolat Bakteri dari 

Rhizosper Tanaman Kelapa Sawit terhadap Penyakit Antraknosa pada Cabai 

Merah“( Capsicum Annum)” 
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1.2  Identifikasi masalah 

1. Apakah terdapat isolat bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa sawit yang 

berpotensi sebagai agen hayati pengendali jamur antraknosa? 

2. Bagaimanakah efektivitas daya hambat isolat bakteri dari rhizosfer 

tanaman kelapa sawit terhadap penyakit jamur antraknosa pada buah 

cabai merah (Capsicum annum)? 

1.3 Tujuan 

1. Mendapatkan isolat bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa sawit  yang 

berpotensi sebagai agen hayati pengendali jamur antraknosa. 

2. Mengetahui efektivitas isolat bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa sawit  

terhadap penyakit antraknosa pada buah cabai merah (Capsicum annum). 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan referensi bagi 

para pembaca dan pihak yang membutuhkan untuk dapat menggunakan agen hayati 

yang ramah lingkungan dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai merah 

(Capsicum annum). 

1.5 Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat isolat bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa sawit yang 

berpotensi sebagai agen hayati pengendali jamur antraknosa. 

2. Terdapat respon yang efektif dalam mengendalikan penyakit antraknosa 

pada buah cabai merah (Capsicum annum) dengan menggunakan isolat 

bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa sawit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bakteri Rhizosfer 

 Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) atau Rhizobacteria Pemicu 

Pertumbuhan Tanaman (RPPT) ialah kelompok mikroorganisme tanah yang 

menguntungkan. PGPR merupakan golongan bakteri yang hidup dan berkembang 

pada tanah yang kaya akan bahan organik (Compant et al., 2005). Bakteri ini 

diketahui aktif mengkolonisasi daerah akar tanaman dan memiliki 3 peran utama bagi 

tanaman yaitu sebagai biofertilizer, PGPR mampu mempercepat proses pertumbuhan 

tanaman melalui percepatan penyerapan unsur hara; sebagai biostimulan, PGPR dapat 

memacu pertumbuhan tanaman melalui produksi fitohormon dan sebagai 

boiprotektan, PGPR melindungi tanaman dari patogen (Rai, 2006).  

 Rhizosfer merupakan daerah yang ideal bagi tumbuh dan berkembangnya 

mikroba tanah,termasuk didalamnya agen pengendalian hayati. Pada kepadatan 

volume akar tertentu dan dengan  semakin kaya kandungan bahan organik pada 

rhizosfer, maka akan semakin beragam dan berlimpah mikroba tanah yang 

menguntungkan (Soesanto, 2008). Secara alami, tanah memiliki potensi 

mikroorganisme yang mampu menekan perkembangan patogen dalam tanah. 

 Sebagian besar mikroorganisme antagonis tersebut hidup sebagai saprofit. 

Kemampuan organisme dalam beradaptasi terhadap berbagai keadaan lingkungan 

merupakan potensi besar untuk digunakan sebagai agen pengendalian hayati. 

Keberadaan mikroorganisme antagonis pada daerah rhizosfer dapat menghambat 
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persebaran dan infeksi akar oleh patogen ,keadaan ini disebut hambatan alamiah 

mikroba. Selain sebagai agen antagonis, mikroorganisme tanah juga dapat 

mempengaruhi petumbuhan tanaman dengan memproduksi senyawa-senyawa 

stimulit pertumbuhan seperti auksin dan fitohormon (Waksman, 2003). 

2.2 Antraknosa  (Colletotrichum Capsici)  

Antraknosa adalah salah satu penyakit utama penurunan produksi yang 

menyerang cabai merah yang mengakibatkan kerusakan sehingga kehilangan hasil 

panen hingga 100%. Penyakit ini meluas pada kondisi lembab dan suhu relatif tinggi. 

Penyakit antraknosa dapat menyebabkan kerusakan sejak dari persemaian sampai 

tanaman cabai berbuah dan merupakan masalah utama pada buah masak, yang 

mengakibatkan masalah serius terhadap penurunan hasil dan penyebaran penyakit. 

Antraknosa pada cabai merupakan penyakit yang paling sering ditemukan dan hampir 

selalu terjadi disetiap areal tanaman cabai. Penyakit antraknosa ini disebabkan oleh  

jamur Colletotrichum capsici. Selain dari faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban 

udara dan air sangat mempengaruhi perkembangan patogen (Nasrun et al., 2009) 

    Serangan antraknosa ini disebabkan oleh jamur dari marga Colletotrichum. 

Jamur ini memiliki 4 jenis utama yaitu C. gloeosporioides, C. acutatum, C. dematium 

dan C. capsidi. Lebih dari 90% antraknosa yang menginfeksi cabai diakibatkan oleh 

jamur Colletotrichum capsidi (Rompas, 2001; Syukur, 2007). Gejala serangan 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai mudah terlihat oleh adanya ciri berupa 

bercak bulat panjang berwarna merah kecoklatan dengan meninggalkan sepanjang 

bercak luka. Infeksi ini terjadi dalam lokasi potongan kecil yang tersebar kemana – 
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mana dan menyerang buah cabai. Bercak berkembang cepat pada musim hujan, 

bahkan pada lingkungan yang kondusif, penyakit ini dapat menghancurkan seluruh 

areal pertanaman cabai (Denhe & Syukur, 2007).      

2.3 Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum )    

Tanaman cabai mempunyai akar tunggang yang terdiri atas akar utama dan 

akar lateral, akar lateral mengeluarkan serabut, mampu menembus kedalaman tanah 

sampai 50 cm sampai 45 cm (Prihmantoro, 2001). Batang tanaman cabai berwarna 

hijau, hijau tua, atau hijau muda.Pada batang-batang yang telah tua (biasanya batang 

paling bawah), akan muncul warna coklat seperti kayu semu, yang diperoleh dari 

pengerasan jaringan parenkim (Prajnanta, 2002). Daun tanaman cabai bervariasi 

menurut spesies dan varietasnya. Ada daun yang berbentuk oval dan ada juga yang 

berbentuk lonjong. Warna permukaan daun bagian atas biasanya hijau muda, hijau, 

hijau tua, bahkan hijau kebiruan (Prihmantoro, 2001).    

 Menurut Hendiwati (2006), bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, 

umumnya bunga cabai berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu. Cabai 

berbunga sempurna dengan benang sari yang lepas berlekatan. Disebut bunga 

sempurna karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota 

bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai disebut juga 

berkelamin dua atau hermaphrodite karena alat kelamin jantan dan betina dalam satu 

bunga. Buah cabai merupakan buah sejati tunggal, terdiri dari satu bunga dengan satu 

bakal buah. Buah terdiri dari bagian tangkai buah, kelopak daun, dan buah. Bagian 

buah terdiri atas kulit buah berwarna hijau sampai merah, daging buah, dan biji. 

Permukaan buah rata, licin, dan yang telah masak berwarna merah mengkilat 
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(Dardiani, 2006).Tanaman cabai umumnya tumbuh optimum di dataran rendah 

hingga menengah pada ketinggian 1300 mdpl. pada ketinggian di atas 1300 mdpl 

tanaman ini tumbuh sangat lambat dan pembentukan buahnya juga terhambat 

(Harpenas & Dermawan, 2010).Tanaman cabai merah dapat tumbuh pada berbagai 

jenis tanah, dengan syarat drainase dan aerase tanah yang cukup baik dengan pH 

tanah 5,5-7,0. Jika menginginkan panen dengan waktu yang cepat, cabai merah 

sebaiknya ditanam pada tanah lempung berpasir dan jika diharapkan panen yang lebih 

lambat maka cabai merah lebih cocok ditanam pada tanah yang tanah liat (Intara et 

al., 2011). 

Pada saat tanaman berumur 75-85 HST yang ditandai dengan buahnya yang 

padat dan warna merah menyala, buah cabe siap dilakukan pemanenan pertama. 

Umur panen cabe tergantung varietas yang digunakan, lokasi penanaman dan 

kombinasi pemupukan yang digunakan serta kesehatan tanaman. Tanaman cabe dapat 

dipanen setiap 2 – 5 hari sekali tergantung dari luas penanaman dan kondisi pasar 

(Harpenas & Dermawan, 2010).      
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat        

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium dasar dan percobaan Fakultas Sains 

Dan Teknologi Labuhanbatu Rantauprapat pada bulan Januari 2019 sampai dengan 

April 2019 . 

3.2. Alat dan Bahan       

 Alat-alat yang digunakan untuk pelaksaan penelitian ini yaitu jarum ose, 

autoclave, tabung reaksi, cawan petri, pipet ukur 10 ml, erlenmeyer, inkubator, 

mikropipet 1 ml, hotplate, spatula, timbangan analitik, bunsen, enkas, handsprayer 

dan alat tulis.         

 Bahan-bahan yang digunakan untuk pelaksaan penelitian ini yaitu isolat 

bakteri rhizosfer akar kelapa sawit, Nutrient Agar, Potato Dextrose Agar, Nutrient 

Broth, akuades, alkohol, alumunium foil, kapas, plastik wrap, spirtus, dan kertas 

label. 

3.3 Metode Penelitian        

 Penelitian dilaksanakan dengan pemberian suspensi 9 sampel isolat bakteri 

dan 1 kontrol. Masing-masing perlakuan berisi 3 buah cabai sebagai sampel dan 

diulang sebanyak 2 kali, sehingga total sampel adalah 60 buah cabai.  
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3.4 Metode analisis 

Data – data yang didapatkan dari  penelitian ini diolah menggunakan 

Microsoft Excel 2010 dan selanjutnya di analisis secara deskriptif. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

4.1 Sumber  Isolat Bakteri  

Bakteri yang telah diisolasi oleh Hasibuan (2018) disubkultur kembali untuk  

pengujian lebih lanjut terhadap cabai yang terserang antraknosa. 

4.2 Pembuatan Media 

Pembuatan media Nutrient Agar (NA). Sebanyak 4,6 gr NA dilarutkan 

kedalam labu erlenmeyer yang berisi 200 ml akuades steril. Larutan 

dihomogenisasikan dan diukur pH larutan. Kemudian larutan media didihkan diukur 

pH-nya kembali, pH media diatur pada kisaran 6-7. Selanjutnya media ditutup dengan 

kapas dan aluminium foil, lalu diikat dengan cling wrap dan diberi label. 

 Pembuatan media Potato Dexstrose Agar (PDA). Sebanyak 4,9 gr PDA 

dilarutkan kedalam erlenmeyer yang berisi 100 ml akuades steril yang ditambahkan 

dengan chloramphenicol sebanyak 0,01 gram. Larutan di homogenisasikan  dan 

diukur pH  larutan. Kemudian larutan media dididihkan dan diukur pH-nya kembali, 

pH media diatur pada kisaran 6-7. Selanjutnya media ditutup dengan kapas dan 

aluminium foil,lalu diikat dengan cling wrap dan diberi label.  

Pembuatan media Nutrient Broth. Sebanyak 8 gr NB dilarutkan kedalam 

erlenmeyer yang berisi 1000 ml akuades steril. Larutan dihomogenisasikan dan 

diukur pH larutan. Kemudian larutan media dididihkan dan diukur pH-nya 
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kembali, pH media diatur pada kisaran 6-7. Selanjutnya media ditutup dengan kapas 

dan aluminium foil,lalu diikat dengan cling wrap dan diberi label.Untuk pembuatan 

media NA dan PDA miring, media NA dan PDA yang telah dipanaskan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi, kemudian setelah sterilisasi media tersebut dimiringkan dan 

dibiarkan memadat. 

4.3 Sterilisasi Alat  dan Bahan       

Sterilisasi alat dilakukan dengan mencuci bersih dan mengeringkan alat-alat 

yang terbuat dari kaca seperti cawan petri, erlenmeyer, pipet ukur dan tabung reaksi. 

Kemudian alat-alat tersebut dibungkus dengan kertas HVS, lalu disusun ke dalam 

autoklaf. Bahan-bahan yang perlu dilakukan proses sterilisasi juga ikut dimasukkan 

kedalam autoklaf dijalankan pada suhu 121
0
C  selama 20 menit. 

4.4 Isolasi dan Identifikasi Patogen 

Isolasi patogen dilakukan dengan memotong buah cabai yang terkena 

antraknosa pada ukuran 1 cm x 1 cm. Potongan cabai tersebut disterilkan 

permukaannya dengan merendam dalam campuran 10 ml air dan larutan NaOCl 10 

ml selama 1 menit, kemudian dibilas dengan air steril, selanjutnya dimasukan ke 

dalam alkohol 70% dan dibiarkan selama 1 menit kemudian dibilas dengan air steril. 

Potongan cabai ditiriskan lalu diletakan pada media PDA dan diinkubasi pada suhu 

25
0
 C selama 2 – 7 hari lalu dibuat biakan murninya 

4.5 Uji Antagonis Isolat Bakteri Terhadap Jamur Antraknosa 

 Sembilan isolat bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa sawit yang sudah murni 

kemudian diujiantagoniskan dengan isolat murni jamur penyebab penyakit 
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antraknosa. Pengujian dilakukan dengan menanam jamur di salah satu sisi cawan 

petri yang berisi media PDA dan disisi hyang berlawanan ditanam satu jarum ose 

isolat bakteri yang telah dimurnikan. Selanjutnya biakan diinkubasi selama 10 hari 

dan diukur masing-masing diameter koloni yang terbentuk. Persentase daya hambat 

isolat bakteri ditentukan dengan rumus berikut (Sriyanti, 2015) 

 x 100% 

4.6 Preparasi dan Inokulasi Patogen 

Suspensi patogen dibuat dengan mensubkulturkan jamur penyebab antraknosa 

terlebih dahulu. Kemudian setelah 7 hari, konidia dipanen dengan memasukkan air 

sebanyak 20 ml kedalam cawan petri kemudian permukaan isolat digosok perlahan 

menggunakan spatula berbentuk L. Suspensi konidia tersebut kemudian disaring 

dengan menggunakan kertas saring. Setelah disaring suspensi diambil sebanyak 1 ml 

dan diencerkan ke dalam 9 ml air steril.  

Buah cabai yang akan dijadikan sampel selanjutnya dicuci terlebih dahulu dan 

dikeringkan. Metode inokulasi yang digunakan adalah metode suntik. Inokulasi 

dilakukan dengan menyuntikkan inokulum cendawan isolat kedalam buah cabai. 

Inokulasi dilakukan dengan cara menyuntikkan 1 ml suspensi yang telah diencerkan 

tersebut sebanyak 2 suntikan pada daerah yang berbeda ( untuk buah yang berukuran 

< 4 cm hanya 1 suntikan perbuah). Buah cabai yang telah diinokulasikan suspensi 

konidia jamur, selanjutnya disimpan didalam cup plastik yang sebelumnya sudah 

dialasi dengan tissue basah.  
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4.7 Uji Efektivitas Isolat Bakteri Terhadap Patogen 

Masing – masing satu ose isolat bakteri diinkubasikan ke dalam 10 ml media 

NB pada suhu ruang. Setelah suspensi berumur 1– 2 hari, masing – masing suspensi 

diukur kerapatan jumlah bakterinya menggunakan spekrofotometer pada panjang 

gelombang 600 nm. Adapaun ukuran kerapatan jumlah bakteri yang digunakan 

adalah pada absorbansi OD 0,5.  Masing-masing suspensi yang telah diukur 

selanjutnya disemprotkan ke sampel buah yang terserang penyakit. Pengaplikasian 

dan pengamatan dilakukan pada hari keenam, kesembilan dan hari keduabelas setelah 

infeksi penyakit. Perhitungan persentase penyakit dihitung meggunakan rumus 

sebagai berikut 

P =  …………….. (Sriyanti, 2015)   

Ket: 

P = Persentase penyakit,  

 n = jumlah buah yang busuk 

N= Jumlah buah total 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil isolasi jamur yang telah dilakukan dari potongan cabai yang 

terserang penyakit antraknosa didapatkan 4 isolat jamur yang berbeda ciri 

makroskopisnya. Seperti yang diketahui bahwa penyakit antraknosa pada tanaman 

cabai disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. Barnet (2000) menyatakan bahwa 

Colletottrichum sp memiliki kriteria makrokopis yaitu bewarna putih keabu-abuan 

sampai dengan hitam, arah pertumbuhannya kesamping dan struktur miselium kasar. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diidentifikasi salah satu isolat yang memiliki 

karakteristik yang mendekati jamur Colletotrichum sp yaitu isolat jamur 01. Adapun 

ciri morfologi makroskopis dan mikroskopis dari isolat jamur 01 adalah sebagai 

berikut miselium berwarna putih, arah pertumbuhan miselium ke samping, hifa tidak 

bersepta (Gambar 5.1).  

 

   

 

 

 

 

Gambar 5.1. Isolat Jamur 01 (a) Makroskopis; (b) Mikroskopis 

a b 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan menguji tantang (antagonis) 

bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa sawit terhadap jamur antraknosa 

Colletottrichum sp diketahui bahwa dari 9 isolat bakteri tersebut yang mampu 

menghambat pertumbuhan jamur dengan persentase yang besar adalah 4 isolat 

bakteri. Keempat isolat tersebut adalah isolat R2 sebesar 99,87%, isolat R6 sebesar 

99,77%, isolat R5 sebesar 99,65%, dan isolat R8 sebesar 99,65%. Hasil tersebut 

diketahui dari persentase daya hambat dari masing-masing isolat, dimana luas koloni 

bakteri yang diujikan dengan patogen semakin membesar secara bertahap dari hari ke 

hari dan mampu menghambat dan menekan pertumbuhan dari isolat jamur 01 

(Colletottrichum sp) (Gambar 5.2). 

 Bedasarkan Gambar 5.2 dapat diketahui bahwa pertumbuhan jamur tanpa 

diberikan perlakuan isolat bakteri (kontrol) dapat tumbuh dengan baik atau dapat 

dikatakan persentase daya hambatnya sebesar 0%. Hal ini dikarenakan tidak adanya 

kompetisi dalam memanfaatkan nutrisi dan efek antagonis dari apapun, sehingga 

dapat memanfaatkan nutrisi pada media dengan baik untuk mendukung pertumbuhan 

koloni jamur. Berbeda dengan pertumbuhan jamur yang diberikan perlakuan isolat 

bakteri, pertumbuhan koloni jamur terhambat akibat adanya interaksi yang terjadi 

antara isolat bakteri antagonis dengan jamur Colletotricum sp. Kemampuan isolat 

bakteri dalam menghambat atau menekan pertumbuhan jamur patogen terlihat 

berbeda-beda. Kemampuan ini tentunya diakibatkan oleh kemampuan isolat bakteri 

dalam menghasilkan senyawa antagonis, baik dari jumlahnya maupun jenisnya.  
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Gambar 5.2. Persentase Daya Hambat Jamur Antraknosa Pada Hari Ke 14 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur antraknosa yaitu isolat R2 dengan persentase 

sebesar 99,87%, sedangkan persentase yang paling rendah adalah isolat R1 (31,54%). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Hasibuan (2018) yang telah mengujicobakan isolat 

bakteri dari rizosfer tanaman kelapa sawit terhadap jamur akar putih, dimana isolat 

R2 dinilai paling mampu menghambat pertumbuhan jamur akar putih (JAP) 

dibanding isolat lainnya. Kemampuan isolat-isolat tersebut dalam menghambat 

pertumbuhan patogen diduga karena adanya kemampuan isolat bakteri rizosfer 

menghasilkan antibiotik, enzim-enzim degradasi, dan senyawa kimia yang beracun 

seperti sianida dan lainnya. Aktivitas ini dikenal sebagai salah satu fungsi mikroba 

tanah yaitu sebagai agen biopestisida. 
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 Dalam penelitiannya, Purnomo (2008) menyatakan bahwa persentase 

penghambatan tertinggi pada Colletotricum sp diduga karena komposisi dinding luar 

hifa yang menyebabkan patogen ini mudah didegradasi oleh enzim kitinase. Moore et 

al.,(2011) menyatakan bahwa dinding hifa Colletotricum sp memiliki tekstur 

mikrofibril yang terbuat dari (1,4 asetilglukosa) yang merupakan komponen utama 

pada dinding sel hifa dan merupakan struktur penting dari cendawan. Enzim kitinase 

yang dihasilkan oleh bakteri rizosfer mampu melarutkan dinding hifa patogen pada C. 

capsici sehingga pertumbuhan patogen terhambat bahkan dapat menyebabkan 

kematian patogen.  

 Pengamatan uji efektivitas isolat bakteri terhadap patogen yang diinfeksikan 

pada buah cabai  dilakukan setiap 3 hari sekali setelah inokulasi patogen dinyatakan 

berhasil.  Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa isolat bakteri rizosfer akar 

kelapa sawit tidak sepenuhnya mampu menghambat perkembangan antraknosa pada 

buah cabai tersebut. Dari sembilan  isolat tersebut hanya beberapa yang mampu 

menghambat pertumbuhan jamur antraknosa. Hasil pengujian yang telah dilakukan 

menunjukkan aktivitas penghambatan yang paling efektif mengurangi serangan 

penyakit adalah isolat R2 dengan persentase serangan penyakit sebesar 16,66%. 

Adapun isolat R3 (100 %) dinyatakan sebagai isolat yang tidak menunjukkan adanya 

aktivitas penghambatan terhadap patogen. Hal tersebut dapat diketahui bahwa dari 

awal penyuntikan pertama, buah cabai sudah mengalami kebusukan buah secara total 

hingga diakhir pada penyuntikan ketiga, sampel buah cabai juga tidak mengalami 

penurunan persentase penyakit (Gambar 5.3). 
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Gambar 5.3 Persentase Daya Hambat Pada Buah Cabai 

 Kemampuan suatu agen hayati khususnya isolat bakteri dalam menekan 

patogen biasanya melibatkan satu atau beberapa mikroorganisme penghambatan, baik 

itu sebagai penghasil antibiotik, toksin, enzim, kompetisi ruang dan nutrisi, serta 

penghasil HCN. Agen hayati biasanya mampu tumbuh lebih cepat dari patogen, untuk 

mendominasi ruang yang tersedia, sehingga tidak memungkinkan patogen untuk 

berkembang. Kajian lain menunjukkan bahwa mayoritas bakteri mengeluarkan 

sideropor, yaitu senyawa bersifat kelat yang kuat mengikat besi (Duijff et al., 2000). 

 Rhizosfer merupakan daerah yang ideal bagi tumbuh dan berkembangnya 

mikroba tanah, termasuk didalamnya agen pengendalian hayati. Pada kepadatan 
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volume akar tertentu dan dengan  semakin kaya kandungan bahan organik pada 

rhizosfer, maka akan semakin beragam dan berlimpah mikroba tanah yang 

menguntungkan (Soesanto, 2008). Secara alami, tanah memiliki potensi 

mikroorganisme yang mampu menekan perkembangan patogen dalam tanah. 

Sebagian besar mikroorganisme antagonis tersebut hidup sebagai saprofit. 

Kemampuan organisme dalam beradaptasi terhadap berbagai keadaan lingkungan 

merupakan potensi besar untuk digunakan sebagai agen pengendalian hayati. 

Keberadaan mikroorganisme antagonis pada daerah rhizosfer dapat menghambat 

persebaran dan infeksi akar oleh patogen, keadaan ini disebut hambatan alamiah 

mikroba (Waksman, 2003). 

 Berdasarkan kemampuan yang telah dijelaskan oleh beberapa penelitian 

lainnya diatas, dapat disimpulkan bahwa isolat bakteri dari rhizosfer tanaman kelapa 

sawit yang digunakan pada penelitian ini juga memiliki potensi untuk dapat 

dikembangkan sebagai agen hayati pengendali beberapa penyakit tanaman. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Terdapat 4 isolat bakteri dari rizosfer tanaman kelapa sawit yang berpotensi 

menghambat pertumbuhan jamur penyebab penyakit antraknosa yaitu isolat 

R2 (99,87%), isolat R6 (99,77), isolat R5 (99,65%), dan isolat R8 (99,65%). 

2. Aktivitas penghambatan yang paling efektif mengurangi serangan penyakit 

adalah isolat R2 dengan persentase serangan penyakit sebesar 16,66%. 

3. Isolat bakteri R2 merupakan isolat paling efektif dalam menghambat isolat 

jamur dan persentase penyakit antraknosa pada buah cabai. 

6.2 Saran 

 Sebaiknya perlu dilakukan pengujian karakter fisologis untuk mengetahui 

senyawa metabolit yang dihasilkan dan konsentrasi yang tepat untuk dapat digunakan 

sebagai agen hayati.Adapun kendala yang saya hadapi pada saat penelitian yaitu 

terbatasnya fasilitas dan alat-alat laboratorium Fakultasn Sains dan Teknologi 

labuhanbatu yang kurang memadai, sehingga penelitian saya mendapatkan hasil yang 

kurang efektif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Uji  Antagonis Isolat Bakteri Dan Jamur Antraknosa     

 
Gambar L1.1 Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R1 

 
Gambar L1.2 Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R2 

 
Gambar L1.3  Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R3 
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Gambar L1.4 Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R4 

 

Gambar L1.5 Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R5  

 

 

Gambar L1.6 Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R6 
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Gambar L1.7 Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R8 

 
Gambar L1.8 Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R9 

  
Gambar L1.9 Uji Antagonis Colletotrichum sp dengan Isolat Bakteri R10 
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Lampiran 2. Uji Efektivitas Isolat Bakteri Pada  Buah Cabai  

   

Gambar L2.1. Buah Cabai dan Isolat R1 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 

 

Gambar L2.2 Buah Cabai dan Isolat R2 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 

  

Gambar L2.3 Buah Cabai dan Isolat R3 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 
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Gambar L2.4 Buah Cabai dan Isolat R4 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 

 

Gambar L 2.5 Buah Cabai dan Isolat R5 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 

   

Gambar  L2.6 Buah Cabai dan Isolat R6 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 

a b c 

a b c 

a b c 
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Gambar L2.7 Buah Cabai dan Isolat R8 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 

   

Gambar L2.8 Buah Cabai dan Isolat R9 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 

 

Gambar L2.9 Buah Cabai dan Isolat R10 (a) hari ke 6 (b) hari ke 9 (c) hari ke 12 
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Lampiran 3.  Data Diameter Koloni Jamur Antraknosa 

Isolat 

Panjang 

Koloni 

(cm) 

Lebar 

Koloni 

(cm) 

Diameter 

Jamur (cm) 

Jari-Jari 

(cm) 

Luas 

Koloni 

Jamur 

(cm²) 

Kontrol 8 8,8 8,4 4,2 55,39 

R1 5,4 8,5 6,95 3,475 37,92 

R2 0,3 0,3 0,3 0,15 0,07 

R3 7,3 5,2 6,25 3,125 30,66 

R4 2,7 3,6 3,15 1,575 7,79 

R5 0,5 0,5 0,5 0,25 0,20 

R6 0,4 0,4 0,4 0,2 0,13 

R8 0,5 0,5 0,5 0,25 0,20 

R9 3,8 4 3,9 1,95 11,94 

R10 3 4,2 3,6 1,8 10,17 
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Lampiran4. Data Buah Cabai Yang  busuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isolat 
Jumlah Buah Busuk Hari ke Persentase  Penyakit (%) Hari ke 

6 9 12 6 9 12 

R1 5 5 5 83,33 83,33 83,33 

R2 1 1 1 16,67 16,67 16,67 

R3 6 6 6 100,00 100,00 100,00 

R4 3 3 3 50,00 50,00 50,00 

R5 5 5 6 83,33 83,33 100,00 

R6 4 5 5 66,67 83,33 83,33 

R8 5 5 6 83,33 83,33 100,00 

R9 3 6 6 50,00 100,00 100,00 

R10 5 4 5 83,33 66,67 83,33 

kontrol 5 5 6 83,33 83,33 100,00 
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Lampiran 5. Perhitungan Data Persentase Daya Hambat dan Persentase 

 Penyakit Antraknosa ( Colletotrhicum sp ) Pada Buah Cabai Merah  

a. Persentase Daya Hambat Antraknosa (Colletotrhicum sp). Dengan 

Isolat R1 

Contoh : Perhitungan Diameter Jamur 

 

 

    = 6,95cm 

Contoh : Perhitungan Jari-jari Jamur 

 

 

   =  3,47 cm 

Contoh : Perhitungan Luas Koloni Jamur 

 

 

    = 37,92 cm 

Contoh : Perhitungan Persentase Daya Hambat 

 x 100% 

 

 = 34,80 % 
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a. Perhitungan Persentase Penyakit jamur Antraknosa (Colletotrhicun sp) 

Pada Buah Cabai Dengan Pemberian Isolat Rhizosfer Akar Kelapa Sawit 

(R1) 

 

 x 100% 

 

         = 83,33 % 
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